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IHSG ditutup melemah (-0.71%) menjadi 8,584.78 pada perdagangan Selasa kemarin 
(23/12) dengan saham FILM (+9.77%), VKTR (+13.42%), IMPC (+8.54%) sebagai Lead-
ing Movers. Sedangkan, DSSA (-4.78%), BBCA (-1.83%), BRPT (-4.65%) tercatat se-
bagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell Rp 852.91 Miliar di pasar 
reguler dan net sell di seluruh pasar Rp 348.62 Miliar. Di sisi sektoral, 7 dari 11 sektor 
ditutup melemah dengan sektor Property mencatat pelemahan terdalam (-1.24%) 
dan sektor Industrials mencatat penguatan tertinggi (+2.58%). Sementara itu, indeks-
indeks saham di AS kompak menguat. Dow Jones naik (+0.16%) menjadi 48,442, dii-
kuti S&P 500 (+0.46%) menjadi 6,909, dan Nasdaq (+0.57%) ke 23,561. Rilis data GDP 
AS 3Q25 yang lebih baik daripada ekspektasi membawa sentimen positif ke pasar 
global dan diharapkan dapat meredam sentimen negatif yang mewarnai indeks ETF 
EIDO dan MSCI Indonesia, masing-masing melemah (-0.60%) dan (-1.20%).  

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (BJTM) terus merealisasikan pembentukan 
Kelompok Usaha Bank (KUB) melalui penyertaan modal ke Bank Pembangunan Dae-
rah Lampung. Melalui keterbukaan informasi, OJK telah menyetujui BJTM sebagai 
salah satu pengendali Bank Lampung melalui realisasi penyertaan modal sebesar IDR 
100.00bn yang terbagi atas IDR 25.40bn untuk pengambilan 2.54 juta saham, dan IDR 
74.62bn sebagai agio saham. Kepemilikan BJTM atas Bank Lampung mencapai 5.42%. 
Aksi ini melanjutkan strategi ekspansi KUB BJTM setelah sebelumnya menjadi pen-
gendali atas Bank Banten (BEKS), Bank NTT, dan Bank Sultra, serta memulai pemben-
tukan KUB pada 2024 melalui penyertaan modal di Bank NTB Syariah.  

Sinergi Inti Andalan Prima (INET) akan melaksanakan rights issue sebanyak 12.8 miliar 
saham baru dengan rasio 3:4 & harga pelaksanaan IDR 250/saham. Potensi dana yang 
dihimpun mencapai IDR 3.20tn, disertai penerbitan 2.30 miliar Waran Seri II dengan 
potensi tambahan dana IDR 691.20bn. Dana rights issue dialokasikan melalui PT 
Garuda Prima Internetindo (GPI) untuk pembangunan jaringan FTTH dengan target 2 
juta pelanggan di Bali dan Lombok (IDR 2.80tn), modal kerja GPI (IDR 135.00bn), pe-
lunasan biaya IRU kabel bawah laut melalui PT Pusat Fiber Indonesia (IDR 215.38bn), 
&  sisanya sebagai modal kerja perseroan. Pemegang saham pengendali, PT Abadi 
Kreasi Unggul Nusantara (AKUN), akan berpartisipasi sekaligus bertindak sebagai 
pembeli siaga dengan menyerap sisa saham rights issue hingga 5.65 miliar saham. 
Tanggal terakhir perdagangan saham dengan HMETD pada 2/1/2026, pencatatan 
SBHMETD di BEI pada 8/1/2026, dan pelaksanaan HMETD pada 8-22 Januari 2026. 
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GDP AS pada 3Q25 tumbuh menjadi 4.30% QoQ SAAR (2Q25: 3.80% QoQ SAAR; Cons: 
3.30% QoQ SAAR). Akselerasi ini didorong oleh kenaikan konsumsi pribadi menjadi 
3.50% QoQ SAAR (2Q25: 2.50% QoQ SAAR; Cons: 2.70% QoQ SAAR), serta konsumsi 
pemerintah yang berbalik tumbuh positif sebesar 2.20% QoQ SAAR (2Q25: -0.10% 
QoQ SAAR) akibat lonjakan belanja pertahanan. Dari sisi ekspor, berbalik tumbuh 
8.80% QoQ SAAR (2Q25: -1.80% QoQ SAAR), sementara impor masih di zona kon-
traksi walaupun tidak seburuk sebelumnya -4.70% QoQ SAAR (2Q25: -29.30% QoQ 
SAAR). Sebaliknya, investasi mengalami kontraksi -0.30% QoQ (2Q25: -13.80% QoQ 
SAAR) akibat melambatnya investasi tetap nonresidensial menjadi 2.80% QoQ SAAR 
(2Q25: 7.30% QoQ SAAR) di tengah kontraksi investasi residensial yang berlanjut 
sebesar -5.10% QoQ SAAR (2Q25: -5.10% QoQ SAAR). Investasi bisnis AI, seperti pem-
bangunan pusat data serta komputer & peralatan periferal meningkat meskipun laju 
yang lebih moderat. Secara keseluruhan, pertumbuhan perekonomian AS tetap solid 
pada 3Q25, namun performa perekonomian AS di 4Q25 dibayangi efek negatif feder-
al government shutdown. Akibatnya, sentimen bullish di pasar saham AS cenderung 
muted, karena investor belum yakin performa pasar saham akan tetap solid di 4Q25. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (23/12/2025) mengalami pelemahan sebesar –61.06 poin (-0.71%) pada level 

8,584.78 

IHSG saat ini masih ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

konsolidasi dengan rentang 8,553-8,730. 

TECHNICAL JCI  
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24 December 2025 

 

Short Term Buy—WIFI 

BUY  

3,450 
WIFI, membentuk Bullish 

Engulfing candle dan false 

break support dengan sto-

chastic mengarah ke atas. 

WIFI berpotensi naik ke 

area 3,550 dengan support 

3,230. 

3,490 

TP   
3,550 

3,600 

SL  3,230 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—MBMA 

BUY  

550 

MBMA, ditutup di atas EMA 

21 dengan kenaikan volume 

dan stochastic yang 

mengarah ke atas pada area 

netral. MBMA berpotensi 

menguat ke area 575 dengan 

support 520. 

560 

TP   
575 

595 

SL  520 

Short Term Buy—INET 

BUY  

835 

INET, membentuk rejection 

pada EMA 21 dengan vol-

ume spike. INET berpotensi 

melanjutkan kenaikannya ke 

area 870 dengan support 

780. 

855 

TP   
870 

885 

SL  780 
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Short Term Buy—IMPC 

BUY  

3,930 

IMPC, berada dalam bullish 

trend dan telah membentuk 

valid swing low. IMPC ber-

potensi melanjutkan kenai-

kannya ke area 4,020 

dengan support 3,720. 

3,950 

TP   
4,020 

4,100 

SL  3,720 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—PTRO 

BUY  

- 
PTRO, mengalami koreksi 

dalam beberapa hari tera-

khir diikuti dengan stochas-

tic mengarah ke bawah pada 

area netral. PTRO berpelu-

ang melemah ke area 10,225 

yang merupakan dynamic 

support. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—HRUM 

BUY  

1,045 

HRUM, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas. 

HRUM berpotensi naik ke 

area 1,075 dengan support 

990. 

1,055 

TP   
1,075 

1,095 

SL  990 
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